



CARAKA, Volume 2, Nomor 1, Edisi Desember 2015 
Gaya Bahasa 10 Geguritan dalam Antologi Nurani Peduli  Karya Handoyo Wibowo 
GAYA BAHASA 10 GEGURITAN DALAM ANTOLOGI NURANI 
PEDULI  KARYA HANDOYO WIBOWO  
 
Ayu Warnaningrum dan Sudartomo Macaryus 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
pos-el: ayuwarna31@gmail.com 
 
                     
ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan mengkaji karakteristik geguritan karya Handoyo Wibowo 
dalam antologi Nurani Peduli. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) ciri kebahasaan 
pengarang yang dikaji melalui jenis klausa dan pemadatan bahasa yang dilakukan oleh 
pengarang, (2) diksi dalam geguritan-geguritan karya Handoyo Wibowo, (3) bunyi, (4) 
citraan, dan (5) majas.  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Data dalam penelitian 
ini berupa jenis-jenis klausa yang digunakan dalam antologi Geguritan, kata (diksi).Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku  Antologi geguritan Nurani Peduli 
Karya Handoyo Wibowo yang dikategorikan sebagai dokumen.Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seperangkat buku – buku  gaya bahasa, struktur sintaksis 
khususnya klausa, bunyi, diksi, majas, dan citraan yang menjadi landasan teori guna 
mendapatkan data yang lebih baik. Penyediaan data dalam penelitian ini dalam 
menggunakan metode simak.Teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka dan teknik catat.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode agih dan metode padan translasional.Teknik analisis data menggunakan 
teknik bagi unsur langsung. Teknik lanjutan digunakan  teknik pilah unsur penentu yaitu 
teknik  daya pilah translasional, daya pilah referensial, dan daya pilah ortografi. Hasil 
penelitian yaitu(1) geguritan karya Handoyo Wibowo terdapat pemadatan kata yaitu judul 
merupakan akronim dari frase atau klausa yang merupakan arti dari judul tersebut. 
Geguritan yang berjudul “ngrasani”  merupakan akronim dari ngasorake rasa nurani, 
“tentrem” (tetenger trenyuhayem), “sembrana”  (sembadane ora ono), “candradimuka” (candrane 
dadimurka), “aja” (amrih dijaga), “petra” (peling trahe swara), “wahyu” (wayah atinengguyu), 
“geguritan” (gebyar gurit kang mapan),” mereni” (rumesep mengini), dan “kotagedhe” (kang oleh 
tanggapan gedhe), (2) adanya kecenderungan dalam unsur-unsur sintaksisnya yaitu adanya 
pelesapan unsur S, (3) diksi yang digunakan dalam antologi geguritan karya Handoyo 
Wibowo adalah kata benda  abstrak. Selain itu diksi yang digunakan juga berupa kata 
benda/ konkret dan kata bermakna konotasi, (4) bunyi yang sering digunakan adalah  
asonansi /a/ dan /i/, untuk aliterasi tidak terlalu menonjol, namun yang sering tampak 
adalah pada aliterasi [ŋ], (5) citraan yang terdapat dalam antologi Nurani Peduli adalah 
citraan penglihatan, pendengaran, pencecapan, perasa dan perabaan, (6) majas yang terdapat 
pada geguritan-geguritan karya Handoyo Wibowo adalah majas simile, metafora, 
personifikasi, hiperbola, alegori, dan epos. Majas yang cenderung digunakan  adalah majas 
metafora.  
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ABSTRACT 
 
This study aims to assess the characteristics geguritan Handoyo Wibowo works in the anthology  
Conscience Care. This study aimed to describe (1) the characteristics of language author who studied 
through clause types and compaction language conducted by the author, (2) diction in geguritan-
geguritan works Handoyo Wibowo, (3) sound, (4) imagery, and (5) figure of speech. The research is a 
qualitative descriptive. The data in this study are the types of clauses that are used in the anthology 
Geguritan, words (diction).Sumber data used in this study a book Anthology ofConscience Care 
geguritan work Handoyo Wibowo categorized as a document. The instrument used in this study is a 
set of books - books stylistic, syntactic structures, in particular, the clause, sound, diction, figure of 
speech, and imagery that became the theoretical basis in order to obtain better data. Provision of data in 
this study using an advanced simak.Teknik method used in this study are engineering and technical 
literature record. Data analysis methods used in this study is a translational agih and unified method. 
Data were analyzed using the technique of direct element.Advanced techniques used sorting technique 
decisive element is aggregated translational power engineering, power and power sorting aggregated 
referential orthography. Results of the study are (1) geguritan work there Handoyo Wibowo 
compaction akromin said that the title is a phrase or clause that is the meaning of that title. Geguritan 
entitled "ngrasani" is an acronym of ngasorakerasa nurani, "tentrem" (tetenger trenyuh ayem), 
"sembrana" (sembadane ora ono), "candradimurka" (candrane dadi murka), "aja" (amrih dijaga), 
"petra "(peling trahe swara)," revelation "(wayah atine ngguyu)," geguritan "(gurit kang mapan)," 
mereni "(rumesep mengini), and" Kotagedhe "(kang oleh tanggapan gedhe), (2) the existence of 
irregularities the syntax elements, namely the deletion elements of S, (3) diction used in anthologies 
geguritan Handoyo Wibowo work dominated by abstract words. In addition diction used also in the 
form of said concrete and meaningful words connotation, (4) the sound is dominated by assonance a 
and i, for alliteration not too prominent, but which often appears is in alliteration [ŋ] / ng /, (5) 
imagery Conscience contained in the anthology Cares is the imagery of vision, hearing, foretaste, taste 
and touch, (6) figure of speech contained in geguritan-geguritan work Handoyo Wibowo is a figure of 
speech simile, metaphor, personification, hyperbole, allegory, and epics. Figure of speech which is the 
dominating figure of speech metaphor.  
 




Geguritan merupakan sastra kuna yang memiliki ciri sastra lama atau klasik 
yang bersifat anonim yaitu tanpa nama pengarang dan penulis. Hal tersebut 
disebabkan karena pada zamanya dibuat seorang penulis tidak mau menonjolkan 
diri dan karyanya dianggap milik bersama.Selain itu, puisi yang dibuatnya ada yang 
dipersembahkan untuk pemimpinnya, yaitu raja yang berkuasa pada masa itu. 
Sehingga keberadaan puisi yang dibuatnya tidak mencantumkan namanya sebagai 
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Geguritan termasuk dalam karya sastra, memerlukan suatu media 
untukmenyampaikan ekspresifitas penyair. Media penyampaian geguritan 
bermacammacamantara lain yaitu antologi (kumpulan geguritan yang diterbitkan 
dalambentuk buku yang ditulis oleh pengarang guna mempublikasikan 
karangannya).  
Setiap pengarang memiliki gaya bahasa sendiri. Hal ini sesuai dengan sifatdan 
kegemaran masing-masing pengarang. Gaya merupakan cap seorangpengarang. 
Gaya merupakan idiosyncracy (keistimewaan, kekhususan) seorangpengarang. Jadi 
gaya merupakan salah satu unsur penting dalam penciptaan puisi yang mengalirkan 
kekhasan dari penciptanya.  
Geguritan karya Handoyo Wibowo berisi kumpulan puisi tunggal dan setiap 
judul puisi selalu terdapat kepanjangan atau merupakan sebuah akronim yang tidak 
dapat ditemukan pada karya lain. Kandungan isi dari geguritan tersebut merupakan 
cara yang tepat untuk menyentuh hati nurani para pembaca. Setiap geguritan berisi 
permasalahan sosial atau mengangkat kehidupan sehari-hari yang kadang 
menyimpang namun dianggap wajar. Selain itu konsistensi perimaan yang 
digunakan membuat geguritan karya Handoyo Wibowo mampu menimbulkan efek 
puitis.  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 
(1) apa ciri-ciri kebahasaan berdasarkan klausa pada geguritan karya Handoyo 
Wibowo?, (2) bagaimana penggunaan diksi pada geguritan karya Handoyo 
Wibowo?, (3) bagaimana bunyi pada geguritan karya Handoyo Wibowo?,(4) apa saja 
majas yang terdapat pada geguritan karya Handoyo Wibowo?, (5) apa saja citraan 
pada geguritan karya Handoyo Wibowo?  
Adapun geguritan adalah susunan bahasa seperti syair yang termasuk golongan 
puisi Jawa baru yang berisi pengungkapan perasaan penyair secara indah yakni 
keindahan secara obyektif  dan merujuk pada pengalaman estetik serta tidak terikat 
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menggunakan media berbahasa Jawa. Puisi memiliki sifat khas kebahasaan dan 
bentuk yang khas yangmembedakan dengan karya sastra lain.  
Sudjiman menyatakan bahwa pusat penelitian stilistika adalah style, yaitu cara 
yang digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya 
dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan demikian, Sudjiman 
berkesimpulan bahwa style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Style „gaya 
bahasa‟ menurut Sudjiman (1993:13) mencakup diksi (pilihan kata/ leksikal), 
struktur kalimat, majas, dan citraan, pola rima, matra yang digunakan seorang 
sastrawan atau yang terdapat dalam karya sastra.  
Kajian stilistika dimaksudkan untuk menjelaskan fungsi keindahan penggunaan 
bentuk kebahasaan tertentu mulai dari aspek bunyi, leksikal, struktur, bahasa 
figuratif, sarana retorika sampai grafologi. Selain itu, kajian stilistika juga bertujuan 
untuk menentukan seberapa jauh dan dalam hal apa serta bagaimana pengarang 
mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk memperoleh efek khusus 
(Nurgiyantoro, 2014:75-76).  
Unsur-unsur/aspek-aspek stile yang dapat dikaji dari sebuah karya sastra 
antara lain yaitu aspek bunyi, aspek leksikal, aspek gramatikal, aspek kohesi, 
pemajasan, penyiasatan struktur, dan citraan. Pertama, klausa yang terdiri S P 
disebut  klausa lengkap, sedangkan klausa klausa yang tidak ber-S disbebut klausa 
tak lengkap. Klausa lengkap berdasarkan struktur internnya dapat dikelompokan 
menjadi dua golongan yaitu, klausa lengkap yang S-nya di depan P, dan klausa 
lengkap S-nya terletak dibelakang P.  
Kedua, diksi, bunyi, majas, dan citraan. Kelangsungan kata merupakan salah 
satu cara untuk menjaga ketepatan kata. Kelangsungan pilihan kata adalah teknik 
memilih kata yang sedemikian rupa, sehingga maksud atau pikiran seseorang dapat 
disampaikan secara tepat dan ekonomis (Keraf, 2008:100).Jenis-jenis diksi yaitu 
denotasi, konotasi, kata abstrak, kata konkret, kata umum, kata khusus, kata ilmiah, 
kata popular, jargon, kata slang, kata asing, dan kata serapan.  Irama (rhythm) adalah 
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bunyi.Timbulnya irama disebabkan oleh perulangan bunyi secara berturut- turut. 
Menurut Hasanuddin (2002:56), Irama merupakan bunyi yang teratur, menumbulkan 
variasi bunyi, sehingga dapat menimbulkan suasana.   
Citraan atau imagery berasal dari bahasa Latin imago (image) dengan bentuk 
verbanya imitari (to imitate). Citraan merupakan gambaran angan-angan dalam puisi 
(Pradopo, 2009:79). Jenisjenis citraan yaitu citra penglihatan (visual imagery), citra 
pendengaran (auditory imagery), citra penciuman (smeel imagery), citra pencecapan 
(taste imagery), citraan gerak (kinaesthetic imagery), citra intelektual (intelectual imagery), 
dan citra perabaan (tactilelthermal imagery).  
Bahasa kiasan ada bermacam-macam, namun meskipun bermacam-macam, 
namun meskipun bermacam-macam, mempunyai sesuatu hal (sifat) yang umum, 
yaitu bahasa-bahsa kiasan tersebut mempertalikan sesuatu dengan cara 
menghubungkannya dengan sesuatu yang lain (Altenbernd via Pradopo, 2009:62). 
Jenis-jenis bahasa kiasan tersebut adalah perbandingan (simile), metafora, 




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.Data dalam penelitian 
ini berupa jenis-jenis klausa yang digunakan dalam antologi geguritan, dan kata-
kata.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku Antologi 
geguritan Nurani Peduli Karya Handoyo Wibowo yang dikategorikan sebagai 
dokumen.Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah seperangkat teori tentang gaya bahasa, diksi, bunyi, majas dan citraan dalam 
antologi geguritan Nurani Peduli karya Handoyo Wibowo. Penyediaan data dalam 
penelitian ini dalam menggunakan metode simak.Data yang disimak dalam 
penelitian ini adalah jenis-jenis klausa, diksi, majas, citraan, dan bunyi dalam 
Geguritan. Teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 




CARAKA, Volume 2, Nomor 1, Edisi Desember 2015 
Gaya Bahasa 10 Geguritan dalam Antologi Nurani Peduli  Karya Handoyo Wibowo 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih 
dan Metode Padan. Metode agih dan metode padan  digunakan untuk 
mengklasifikasi jenis-jenis klausa, diksi, citraan, bahasa figuratif, rima dan 
ritma.Teknik lesap adalah teknik analisis data dengan cara melesapkan satuan 
kebahasaan yang dianalisis. Teknik lesap digunakan untuk menganalisis struktur 
klausa untuk mengetahui ciri-ciri kebahasaan geguritan Handoyo Wibowo.Teknik bagi 
unsur langsung digunakan untuk memilah unsur-unsur sintaksis dalam klausa. 
Teknik pilah unsur tertentu yang digunakan adalah daya pilah translasional yaitu 
wujud bahasa lain sebagai penentu dalam penelitian ini adalah bahasa Jawa. Daya 
Pilah referensial adalah daya pilah yang menggunakan referen atau sosok yang diacu 
oleh satuan kebahasaan sebagai alat penentu. Daya pilah ortografis adalah daya pilah 
yang menggunakan bahasa tulis sebagai penentu. Teknik ini digunakan untuk 
menganalisis bunyi.Metode penyajian hasil analisis data dalam penelitianini  adalah 
metode  hasil analisis data secara formal dan informal.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Ciri-ciri kebahasaan berdasarkan klausa pada geguritan karya Handoyo Wibowo 
dalam antologi Nurani Peduli  
Pemadatan kata dengan pemendekan kata (akronim judul)  
Geguritan karya Handoyo Wibowo terdapat pemadatan kata yaitu judul 
merupakan akromin dari frase atau klausa yang merupakan arti dari judul 
tersebut. Geguritan yang berjudul “ngrasani” merupakan akronim dari 
ngasorake rasa nurani, “tentrem” (tetenger trenyuh ayem), “sembrana” (sembadane 
ora ono), “candradimuka” (candrane dadi murka), “aja” (amrih dijaga), 
“petra”(peling trahe swara), “wahyu” (wayah atine ngguyu), “geguritan” (gebyar 
guritkang mapan), “ mereni”(rumesep mengini), dan “kotagedhe” (kang oleh 
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Penyimpangan struktur sintaksis penghilangan unsur S pada klausanya 
Jenis-jenis klausa yang dikaji berdasarkan ada tidaknya unsur S.Klausa-
klausa dalam geguritan karya Handoyo Wibowo didominasi oleh klausa tidak 
lengkap, yaitu klausa yang tidak memiliki unsur S. Unsur S seringkali 
dihilangkan atau dilesapkan karena antara klausa yang satu dengan klausa 
yang lain memiliki unsur S yang sama.Penghilangan unsur-unsur tersebut 
disebut dengan pemadatan. Bahasa dalam geguritan mengalami pemadatan, 
yaitu penghilangan unsur-unsur yang dirasa tidak perlu.  
 
Contoh:  
1. digandrungikaro para muda tekane sederek tuwo  (Gu9/L3)  
1a. (Petra)digandrungi karo para muda tekane sederek tuwo (Gu9/L3)  
2. ngabarake warna-warni wartatembang barat Indonesia lagu Cina 
(Gu9/L7)  
2a. (Petra)ngabarake warna – warni tembang barat Indonesia lagu Cina 
(Gu9/L7)  
3. madhangake pikir     (Gu9/L9)  
3a. (Petra) madhangake pikir (Gu9/L9)  
  
Klausa-klausa di atas tidak menghadirkan unsur S sehingga klausa-klausa 
tersebut merupakan klausa tidak lengkap.Unsur S merupakan kata Petra yang 
merupakan judul. Larik-larik pada puisi tersebut berisi tentang radio Petra. Kata 
Petra hanya disebutkan sekali dalam geguritan yaitu pada judul. Hal tersebut 
dimaksudkan agar pengarang tidak perlu mengulang-ulang pemakaian kata 
yang sama dikarenakan subjek yang dimaksud adalah sama yaitu Petra. Klausa 
(Gu9/L3) terdiri dari digandrungi sebagai unsur P, dan karo para muda tekane 
sederek tuwo sebagai unsur K. Karo ngabarake pada (Gu9/L7) sebagai unsur P dan 
warna-warni warta tembang Barat Indonesia lagu Cina sebagai O. klausa (Gu9/L9) 
terdiri dari madhangake sebagai unsur P dan pikir sebagai unsur O.  
Klausa digandrungikaro para muda tekane sederek tuwo (Gu9/L3) merupakan 
klausa tidak lengkap. Unsur S apabila dihadikan akan menjadi Petra digandrungi 
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warna-warni wartatembang Barat Indonesia lagu Cina (Gu9/L7) juga memiliki 
unsur S yang sama dengan (Gu9/L3) dan (Gu9/L9) yaitu Petra.Oleh sebab itu 
pengarang merasa tidak perlu menghadirkan unsur S pada klausa-klausa 
selanjutnya karena yang dimaksudkan dalam unsur pembicaraan (unsur S) 
adalah Petra. Selain itu pada pelesapan S yang dilakukan oleh pengarang 
dimaksudkan bahwa pembaca sudah mengetahui bagaimana/apa yang 
dimaksudkan oleh pengarang. Sehingga pengarang tidak perlu 
mengulang/banyak melakukan pengulangan dalam pemakaian kata Petra.  
Klausa lain yang mengalami pelesapan adalah pada geguritan yang 
berjudul Geguritan. Berikut contoh klausa dari geguritan yang berjudul 
“geguritan”. 
  
4. (Geguritan) ngapa kudu dipuntresna (Gu3/L1)  
5. Jalaran( geguritan) saged ngulirake rasa sajembare segara   (Gu3/L2) 4a dan 
5a. Geguritan ngapa kudu dipuntresnajalaran (geguritan) saged ngulirake rasa 
sajembare segara.   
 
Klausa Geguritan ngapa kudu dipuntresnamerupakan klausa lengkap yaitu 
memiliki unsur S pada kata geguritan. Kata ngapa sebagai kata tanya, unsur P 
ditempati oleh frase kudu dipuntresna. Klausa Jalaran saged ngulirake rasa 
sajembare segara   merupakan klausa tidak lengkap. Unsur S yang merujuk pada 
geguritan (sama dengan unsur S pada klausa sebelumnya) dilesapkan/tidak 
dihadirkan kembali. Hal tersebut disebabkan klausa (Gu3/L2) merupakan 
jawaban atas pertanyaan pada klausa (Gu3/L1).Pengarang menghilangkan 
unsur S yang dirasa tidak perlu dihadirkan kembali dan seolah-olah pembaca 
telah mengetahui bahwa yang dimaksudkan dalam klausa (Gu3/L2) adalah 
merujuk pada kata geguritan.(Gu3/L1) merupakan induk klausa dan (Gu3/L2) 
klausa subordinatifnya karena jika di gabungkan akan menjadi kalimat 
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Klausa-klausa pada geguritan yang berjudul ngrasani terdapat dominasi 
klausa tidak lengkap. Berikut disajikan contoh klausanya:  
6. ngasorake rasa nurani  (Gu1/L1)  
6a. (Ngrasani) yaiku ngasorake rasa nurani.  
7. ketoke dha nggolek bala  (Gu1/L3)  
7a. (Ngrasani )ketoke dha nggolek bala  
8. ning benere kleru nyata  (Gu1/L4)  
8a.(Ngrasani) ning benere klerunyata  
9. lan krasane dheweke endha ing cidra  (Gu1/L5) 9a.lan(Ngrasani)karasane 
dheweke endha ing cidra.  
7a., 8a, dan 9a.   
 (Ngrasani)ketoke dha golek bala, (Ngrasani) ning benere klerunyata 
lan(Ngrasani)karasane dheweke endha ing cidra.  
10. sanjanjane malah mbibit ning kana     (Gu1/L6)  
10a. (Ngrasani)sanjanjane malah mbibit ning kana  
11. sedaya inggih kedah ditampa  (Gu1/L14)  
12. dirangkul  (Gu1/L15)  
12a. (Sedaya inggih)  dirangkul  
13. kalian ditresna  (Gu1/L6)  
13a. (Sedaya inggih) kalian ditresna  
11.,12a.,13a.   
(Sedaya inggih) kedah ditampa, (Sedaya inggih) dirangkul, (Sedaya inggih)  
kalian ditresna  
  
Klausa-klausa tersebut mengalami pelesapan pada unsur S. Unsur S yang 
dilesapkan yaitu merujuk pada kata ngrasani, klausa-klausa setelahnya 
menjabarkan tentang sifat/perilaku buruk manusia yaitu ngrasani. Selain 
merujuk pada kata ngrasani, unsur S yang dilesapkan yaitu kata manungsa. 
Agar tidak banyak terjadi pengulangan pemakaian kata yang sama maka 
pengarang melakukan pelesapan atau pemadatan. Dengan contoh-contoh di 
atas dapat disimpulkan bahwa pengarang melakukan pemadatan dengan 
tujuan agar tidak mengulang kata yang dirasa tidak perlu dihadirkan kembali.   
Terdapat klausa induk pada geguritan “Ngrasani” yaitu pada klausa 
(Gu1/L3). Sedangkan klausa subordinatif ada pada klausa selanjutnya yaitu 
klausa (Gu1/L4) dan (Gu1/L5). Klausa ketoke dha nggolek bala merupakan klausa 
induk. Klausa ning benere kleru nyata dan lan krasane dheweke endra ing cidra 




CARAKA, Volume 2, Nomor 1, Edisi Desember 2015 
Gaya Bahasa 10 Geguritan dalam Antologi Nurani Peduli  Karya Handoyo Wibowo 
majemuk maka akan menjadi ketoke dha nggolek bala, ning kleru nyata lan krasane 
dheweke endra ing cidra.   
Klausa (Gu1/L4) yaitu sedaya inggih kedah ditampa merupakan klausa 
induk, sedangkan klausa (Gu1/L5) dan (Gu1/L6) merupakan klausa 
subordinatif. Apabila dirangkai menjadi satu kalimat akan menjadi sedaya inggih 
kedah ditampa, dirangkul, kalian ditresna. Unsur S pada klausa (Gu1/L4), 
(Gu1/L5), dan (Gu1/L6)  merupakan kata yang sama yaitu sedaya. Sehingga 
pada klausa (Gu1/L5) dan (Gu1/L6) kata sedaya tidak dihadirkan lagi agar 
tidak terjadi pemborosan kata.   
14. Mlebet ayem nentremake jiwa (Gu3/L8)  
       14a. (Geguritan)mlebet ayem nentremake jiwa.   
15. Ndamelake kados pandhita  (Gu3/L9) 15a. (Geguritan)ndamelake 
kados pandhita  
16. Ingkang ngawujudake ampuhe tamba (Gu3/L10)  
      16a.(Geguritan)Ingkang ngawujudake ampuhe tamba  
  
Klausa-klausa pada larik di atas cenderung menggunakan klausa tidak 
lengkap. Kata mlebet, nentremake, ndamelake, dan ngawujudake sebagai unsur P. 
Kata jiwa dan ampuhe tamba sebagai unsur O, sedangkan kadhos pandhita sebagai 
K. Terdapat pelesapan unsur S pada klausa nentremake jiwa. Unsur S yaitu 
geguritan tidak dihadirkan dalam klausa tersebut karena pembaca dianggap 
telah mengerti bahwa yang dimaksudkan dalam pokok pembicaraan (unsur S) 
adalah geguritan.Begitu juga dengan klausa ndamelake kados pandhita (Gu3/L9), 
dan ingkang ngawujudake ampuhe tamba  (Gu3/L10) unsur S tidak dihadirkan 
karena mengalami pelesapan. Unsur S yaitu sama dengan unsur S pada 
(Gu3/L8) yaitu geguritan.  
17. Godha iya teka  (Gu5/L3)  
18. Karo mengini   (Gu5/L3)  
17a dan 18a. Godha iya teka karo mengini  
19. Ngglembuk  (Gu5/L4)  
19a. (Godha)  ngglembuk  
20. arep maringi  (Gu5/L4)  
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19a dan 20a. (Godha) ngglembuk (godha) arep maringi  
  
Klausa godha iya teka (Gu5/L3) terdiri dari godha sebagai unsur S dan teka 
sebagai P. Klausa tersebut merupakan klausa lengkap.Klausa godha iya teka 
merupakan klausa induk, sedangkan klausa selanjutnya yaitu karo mengini 
merupakan klausa subordinatif.Penanda hubungan antarklausa tersebut adalah 
konjungsi karo. Data (Gu5/L3) memiliki unsur yang sama yaitu godha sehingga 
pada klausa karo mengeni unsur S tidak dihadirkan kembali. Data (Gu5/L4) 
terdapat dua klausa tidak lengkap. Unsur S yang masih sama dengan klausa-
klausa sebelumnya yaitu godha tidak dihadirkan kembali. Unsur P terdiri dari 
kata ngglembuk dan maringi.Klausa nggelmbuk merupakan klausa induk, 
sedangkan klausa arep maringi merupakan klausa subordinatif.  
Terdapat enjambenen pada larik:   
 
Godha iya teka  (Gu5/L3)  
Karo mengini   
 (Gu5/L3) Ngglembuk 
 (Gu5/L4) arep maringi 
 (Gu5/L4)   
21. kapira-pira kabeh sampun dicawisi (Gu6/L1)  
    21a.(Kabeh) kapira- pira sampun dicawisi  
22. ra njaluk  (Gu6/L2)  
    22a. (Kabeh)  ra jaluk  
23. namung tansah diparingi (Gu6/L3)  
    23a. (Kabeh) namung tansah diparingi  
21a., 22a dan 23a. Termasuk klausa subordinatif.  
(Kabeh) kapira- pira sampun dicawisi, (Kabeh) ra njaluk (Kabeh)  namung tansah 
diparingi  
22a dan 23a. Termasuk klausa subordinatif  
(Kabeh) ra njaluk (Kabeh)  namung tansah diparingi  
  
Data  pada geguritan“mereni”, (Gu6/L1) merupakan klausa lengkap. 
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tansah diparingi merupakan klausa tidak lengkap.Terjadi pelesapan unsur S 
yaitu pada kata kabeh. Hal tersebut disebabkan karena pada klausa sebelumnya 
unsur S (dengan kata yang sama) telah disebutkan. Pengarang tidak melakukan 
pemborosan kata dengan tidak menghadirkan kembali unsur S. klausa ra njaluk 
(Gu6/L2) merupakan klausa induk, sedangkan klausa namung tansah diparingi 
(Gu6/L3) sebagai klausa subordinatif.Hubungan antarklausa yang menandai 
hubungan pertentangan adalah konjungsi namung. Selain itu pada geguritan ini 
terdapat enjambemen sebagai berikut.   
kapira- pira sampun dicawisi 
(Gu6/ L1) ra njaluk  (Gu6/L2) 
namung tansah diparingi 
(Gu6/L3) (Gu6/ L2) kapira- pira 
sampun dicawisi dan 
(Gu6/L3)ra njaluk merupakan 
lanjutan dari (Gu6/L1)namung 
tansah diparingi. Hal ini 
dilakukan bukan tanpa 
kesengajan namun memang 
dilakukan pengarang untuk 
menekankan makna yang ada 
dalam puisi.  
kapira- pira sampun dicawisi (Gu6/ L1), ra njaluk  (Gu6/L2) namung tansah 
diparingi (Gu6/L3) kapira- pira sampun dicawisi (Gu6/ L1), ra njaluk  
(Gu6/L2)namung tansah diparingi (Gu6/L3)  
 
Jika pemenggalan penulisan seperti di atas makna yang ditimbulkan 
kurang menonjol dan kurang mengena saat pembacaan puisi. Sehingga 
pengarang sengaja memisahkan baris tersebut supaya maknanya menonjol.  
24. Tetengger trenyuh ayem  
24a. (Tentrem yaiku) tetenger trenyuh ayem   
25. Chendek dhuwur mung  
26. Ukuraning manungsa  
25&26. Chendek dhuwur mung ukuraning manungsa  
27. Ayu bagus ming   
28. batesing kasat mata  
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Data (Gu2/ L1) merupakan klausa tidak lengkap. Terjadi pelesapan tentrem 
sebagai unsur S. Unsur P yaitu tetenger,ukuraning manungsa, kekancan para dewa. 
Klausa Chendek dhuwur mung(Gu2/ L2) merupakan klausa induk, sedangkan 
Ukuraning manungsa(Gu2/ L3) merupakan kla usa subordinatif.  
Jika kita perhatikan larik di atas juga terdapat enjambemen yaitu pada kata 
Chendek dhuwur mung  danAyu bagus mingmerupakan bagian dari baris 
selanjutnya jika kita susun menurut aturan yang umum, baris tersebut mestinya 
sebagai berikut.  
 
Chendek dhuwur mung,ukuraning manungsa  
Ayu bagus ming, batesing kasat mata  
  
Penulisan tersebut bukan tanpa sengaja dilakukan untuk menekanakan 
makna. Puisi akan terasa datar dan pembaca kurang mengambil makna yang 
ditonjolkan. Makna yang ditonjolkan adalah fisik bukan ukuranya manusia.  
Dengan demikian karakteristik klausa pada geguritan karya Handoyo 
Wibowo adalah menggunakan klausa yang tidak lengkap, karena terjadi 
pemadatan pada unsur S. Pemadatan tersebut disebabkan karena unsur S pada 
klausa yang satu dengan klausa yang lain adalah sama. Sehingga pengarang 
melesapkan unsur S tersebut. Banyak terdapat enjambemen yaitu pemotongan 
kalimat, frasa atau klausa diakhir larik, kemudian meletakan potongan itu pada 
awal larik berikutnya. Hal itu dilakukan sebagai penghubung antara bagian 
yang mendahuluinya dengan bagian berikutnya. Selain itu terdapat klausa 
induk dan klausa subordinatif yang ditandai dengan konjungtor, lan, ning, kang, 
sajanjane, dan  kang. Oleh karena, itu pengarang menganggap pembaca telah 
mengetahui apa yang dimaksud dalam klausa-klausa tersebut.  
 
Diksi pada geguritan karya Handoyo Wibowo dalam antologi Nurani Peduli  
Diksi yang terdapat dalam geguritan Handoyo Wibowo adalah kata konkret, 
kata abstrak, dan kata konotasi.Terdapat kata konotasi seperti: saderma,endha lan 
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alus yang digunakan sehari-hari.Kata abstrak juga terdapat pada geguritan yang 
berjudul “Ngrasani” yaitu adoh (yaitu pada klausa nanging padha adoh rumangsa).  
Kata konotasi dalam geguritan ini adalah mbibit dan  apika.Kata mbibit merupakan 
konotasi tidak baik, yaitu menggambarkan sesuatu yang buruk. Konteks klausa 
sanjanjane malah mbibit neng kana merujuk pada perbuatan ngrasani yang buruk, yaitu 
berkumpul untuk membicarakan keburukan orang lain.  
Kata cendhek dhuwur bisa dimaknai sebagai kata denotasi maupun konotasi.Kata 
denotasi apabila kata tersebut bermakna yang sebenarnya, yaitu cendhek dhuwur 
(tinggi rendah) ukuran tubuh manusia, atau secara konotasi yaitu cendhek dhuwur 
dalam arti jabatan (tingkatan sosial) atau kasta manusia, kaya dan miskin.  
Kata abstrak juga terdapat dalam geguritan “Tentrem” yaitu ayu bagus. Kata 
tersebut merupakan penilaian seseorang terhadap orang lain. Penilaian tersebut 
terkadang bernilai subjektif, sehingga kata ayu bagus merupakan kata abstrak.  
Kata ngademaken dan ngangetake merupakan kata bermakna konotasi. Konteks 
kata ngademaken dan ngangetake dalam klausa gunung es dingo ngademaken rasa dan 
kawah mawa kedah ngangetake rumangsa bukan bermakna sebenarnya. Kata ngademaken 
berarti menentramkan, menenangkan (rasa). Bukan membuat rasa menjadi dingin 
(adhem).Kata ngangetake bermakna menyentuh perasaan atau kesadaran seseorang 
agar perduli terhadap sesama.  
 
Bunyi geguritan karya Handoyo Wibowo dalam antologi Nurani Peduli  
Rima yang digunakan adalah rima terbuka. Aliterasi yang menonjol adalah 
pada bunyi /ŋ/, sedangkan asonansi yang dominan pada geguritan karya Handoyo 
Wibowo adalah bunyi /a/, dan /i/.Bunyi dalam geguritan-geguritan ini didominasi 
oleh asonansi a. selain itu juga terdapat asonansi /i/ dan aliterasi /ŋ/.selain dengan 
akronim, Handoyo Wibowo juga memiliki kekuatan dalam bunyi. Konsistensi 
pengarang dalam bunyi yang sama, misalnya pada asonansi a, dimaksudkan 
pengarang untuk menambah puitis, dan ritma yang selaras.Geguritan karya Hndoyo 
Wibowo termasuk dalam rima terbuka yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada 




CARAKA, Volume 2, Nomor 1, Edisi Desember 2015 
Gaya Bahasa 10 Geguritan dalam Antologi Nurani Peduli  Karya Handoyo Wibowo 
Contoh: geguritan berjudul “Aja”  
Bait ke-1 baris ke-1: “…sapanyana sapangira…”  
Bait ke-1 baris ke-2: “…katiban kadigdayane tresna…”  
Bait ke-1 baris ke-3: “…nyabrang sajembare segara…”  
Bait ke-1 baris ke-4: “…kemeng lan rekasa…”  
Bait ke-2 baris ke-1: “…Panase kawah candradimuka..”  
Bait ke-2 baris ke-2: “…Dianggep adhem ora kaya mawa..”  
Bait ke-3 baris ke-1: “…kacampur werna werna…”  
Bait ke-3 baris ke-2: “…rakaruan gela...”  
Bait ke-3 baris ke-3: “…tebih le krasa…”  
 
Majas yang digunakan adalah personifikasi, epos, simile, metafora, hiperbola, dan 
alegori  
Majas yang terdapat pada geguritan-geguritan Handoyo Wibowo adalah majas 
simile, metafora, personifikasi, hiperbola, alegori, dan epos. Majas yang mendominasi 
adalah metafora. Pengarang dalam geguritan-geguritannya seringkali 
membandingkan sesuatu hal dengan hal lainnya.Dalam geguritan “Ngrasani” majas 
yang paling menonjol adalah majas perumpamaan epos. Penyair membandingkan 
dengan cara melanjutkat sifat-sifat pembandingnya lebih lanjut dalam kalimat- 
kalimat atu frase-frase yang berturut-turut seperti berikut:  
 
Ngrasani iku lelaraning manungsa  
Ketoke dha nggolek bala  
Ning benere kleru nyata  
Lan krasane dheweke endha ing cidra  
 
Bait pertama memberikan gambaran akan perilaku ngrasani yang sebenarnya 
merupakan penyakit manusia, yaitu penyakit dalam hati dan jiwa manusia. Sifat-sifat 
manusia yang suka membicarakan orang lain pada awalnya bermaksud untuk 
mencari teman tetapi sebenarnya dengan membicarakan orang lain hanya akan 
menyakiti diri sendiri dan orang lain juga. Hal tersebut pada kenyataannya bukan 
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Citraan yang digunakan dalam antologi  Nurani Perduli adalah citraan 
penglihatan, perabaan, pendengaran, dan pengecapan  
 
Citraan yang terdapat pada geguritan ini adalah citraan penglihatan, 
pendengaran, dan perabaan.Citraan yang terdapat pada geguritan “Tentrem” adalah 
citraan penglihatan, dan perabaan.Kata-kata yang menunjukkan citraan penglihatan 
adalah cendhek dhuwur, ayu bagus, dan apik ala, sedangkan kata yang menunjukkan 
citraan perabaan atau tactilelthermal imagery adalah kata adhem. Kata cendhek dhuwur, 
ayu bagus, apik ala dapat diterima dengan indra penglihatan. Kata tentrem merupakan 
citraan perasa.  
Terdapat citraan penglihatan yaitu pada klausa mung akeh kurang sae neng mburi. 
Citraan pendengaran juga terdapat pada geguritan ini yaitu pada klausa tuture 
kepenak kala nuruti. Kata tuturekepenakseolah-olah pembaca dapat mendengar kata-
kata yang indah, merdu dan baik dari geguritan tersebut.  
Citraan perabaanterdapat pada klausa panase kawah candradimuka dan dianggep 
adhem ora kaya mawa. Klausa tersebut seolah-olah pembaca dituntun untukmerasakan 
atau mengetahui bahwa kawah candradimuka memang panas, namun dianggap 
dingin tidak seperti bara (mawa).  
Pada geguritan Sembrana terdapat  citraan  pencecapan dalam geguritan ini 
yaitu pait legi lampahing  urip manungsa.  Meski  kata  pait  legi dalam  konteks  klausa 
tersebut bukan  makna  yang  sebenarnya  namun  kata  yang  digunakan  termasuk 
dalam citraan  pencecapan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa geguritan karya Handoyo Wibowo 
terdapat pemadatan kata yaitu judul merupakan akromin dari frase atau klausa yang 
merupakan arti dari judul tersebut.Geguritan yang berjudul “ngrasani” merupakan 
akronim dari ngasorake rasa nurani,“tentrem”(tetenger trenyuh ayem),“sembrana” 
(sembadane ora ono), “candradimuka” (candrane dadi murka), “aja” (amrih dijaga), 
“petra” (peling trahe swara), “wahyu” (wayah atine ngguyu), “geguritan” (gebyar gurit 
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Jenis-jenis klausa berdasarkan ada tidaknya unsur S dalam geguritan karya 
Handoyo Wibowo didominasi oleh klausa tidak lengkap yaitu tidak menghadirkan 
unsur S. Unsur S tersebut mengalami pelesapan agar bahasa yang digunakan dalm 
larik-lariknya menjadi padat..Pelesapan atau penghilangan tersebut karena 
pengarang menganggap kata-kata tersebut tidak perlu dihadirkan kembali dan 
pembaca sudah mengetahui yang dimaksudkan.Hal tersebut bertujuan agar bahasa 
yang digunakan padat. Dengan demikian karakteristik klausa pada geguritan karya 
Handoyo Wibowo adalah menggunakan klausa yang tidak lengkap, karena terjadi 
pemadatan pada unsur S. Pemadatan tersebut disebabkan karena unsur S pada 
klausa yang satu dengan klausa yang lain adalah sama.  
Terdapat enjambemen yaitu pemotongan kalimat, frasa atau klausa diakhir 
larik, kemudian meletakan potongan itu pada awal larik berikutnya.Hal itu 
dilakukan sebagai penghubung antara bagian yang mendahuluinya dengan bagian 
berikutnya. Selain itu terdapat klausa induk dan klausa subordinatif yang ditandai 
dengan konjungtor, lan, ning, kang, sajanjane, dan  kang. Oleh karena itu pengarang 
menganggap pembaca telah mengetahui apa yang dimaksud dalam klausa-klausa 
tersebut.  
Jenis-jenis diksi yang terdapat dalam geguritan Handoyo Wibowo adalah kata 
konkret, kata abstrak,  dan kata konotasi. Selain itu pada judul geguritan-geguritan 
merupakan akronim dari frase atau klausa.Akronim di digunakan karena mewakili 
isi di bawahnya.Bunyi dalam geguritan-geguritan ini banyak menggunakan asonansi 
/a/.selain itu juga terdapat asonansi i dan aliterasi /ŋ/. selain dengan akronim, 
Handoyo Wibowo juga memiliki kekuatan dalam bunyi. Konsistensi pengarang 
dalam bunyi yang sama, misalnya pada asonansi /a/, dimaksudkan pengarang untuk 
menambah puitis, ritma yang selaras dan sesuai dengan  kaidah dalam sajak. Contoh 
pada asonansi /a/.yaitu pada penggunaan kata-kata dipuntresna, rasa, segara, landa 
utawa cina, rumangsa, salaka, ana neng basa liya, tlatah Jawa, jiwa, pandhita, tamba, 
suwarga, elinga, kita, wicaksana, lestarekna, dan bisa. Kata-kata yang digunakan 
apabila diucapkan terkesan menimbulkan bunyi yang indah, yang selaran dan 
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Majas yang terdapat pada geguritan-geguritan Handoyo Wibowo adalah majas 
simile, metafora, personifikasi, hiperbola, alegori, dan epos.Pengarang sering 
menggunakan  majas epos. Pengarang dalam geguritan-geguritannya sering kali 
membandingkan sesuatu hal dengan hal lainnya. Hal ini dikarenakan penyair ingin 
memberikan gambaran yang sesungguhnya kepada pembaca secara jelas.Citraan 
yang terdapat pada geguritan ini adalah citraan penglihatan, pendengaran, dan 
perabaan. Hal ini dikarenakan semua geguritan banyak yang berdasarkan apa yang 
dilihat, didengar dan dirasakan oleh pengarang dalam menyikapi permasalahan 
hidup manusia sehari-hari.  
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